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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK 

Nyeri menstruasi (Dismenore) menjadi keluhan umum pada wanita usia reproduktif yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Salah satu penanganan non-farmakologis yang dapat dilakukan 

dengan pemberian jus nanas (Ananas comosus L.) yang mengandung enzim bromelain yang 

bersifat antiinflamasi dan analgesik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

jus nanas terhadap intensitas nyeri menstruasi pada mahasiswi. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 13 sampai dengan 24 Juni 2025 di Program Studi D-III Keperawatan Universitas 

Abulyatama, Lampoh Keude, Kec. Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Aceh. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. 

Populasi dalam penelitian adalah 166 responden mahasiswi angkatan 2023 Program Studi D-III 

Keperawatan Universitas Abulyatama yang mengalami dismenore. Jumlah sampel sebanyak 15 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan intensitas nyeri menstruasi setelah diberikan jus nanas. Analisis data 

menggunakan wilcoxon signed-rank test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (≤ 0,05), yang berarti 

ada pengaruh signifikan antara pemberian jus nanas dengan penurunan nyeri menstruasi. 

Disarankan kepada mahasiswi untuk menjadikan jus nanas sebagai salah satu alternatif 

pengobatan non-farmakologis pada saat dismenore 
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  ABSTRACT 

RAHMAWATI. The Effect of Pineapple Juice (Ananas comosus L.) on Menstrual Pain 

(Dysmenorrhea) Intensity among 2023 Nursing Students of Diploma III Abulyatama University. 

Supervised by URIP PRATAMA and NURUL SAKDAH. 

 

Menstrual pain (dysmenorrhea) is a common complaint among women of reproductive age that 

can interfere with daily activities. One non-pharmacological treatment is pineapple juice (Ananas 

comosus L.), which contains bromelain enzyme with anti-inflammatory and analgesic properties. 

This study aims to determine the effect of pineapple juice on menstrual pain intensity among 

female students. The study was conducted from June 13 to June 24, 2025, at the Nursing Diploma 

Program, Abulyatama University, Lampoh Keude, Kuta Baro, Aceh Besar, Aceh. This research used 

a quasi-experimental approach with a one-group pretest-posttest design. The population 

consisted of 166 students of the 2023 Nursing Diploma cohort who experienced dysmenorrhea, 

with a sample of 15 students selected using purposive sampling. The research instruments used 

the Numeric Rating Scale (NRS) and the observation sheet. The results showed a decrease in 

menstrual pain intensity after the administration of pineapple juice. The data analysis used the 

Wilcoxon signed-rank test with a p-value of 0.000 (≤ 0.05), indicating a significant effect of 

pineapple juice in reducing menstrual pain. It is recommended that female students consider 

pineapple juice as a non-pharmacological alternative treatment for dysmenorrhea. 
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PENDAHULUAN 

Nyeri menstruasi atau dismenore didefinisikan sebagai keram dan rasa sakit berlebihan yang dialami 

setiap datang awal siklus menstruasi. Nyeri menstruasi terjadi akibat kandungan prostaglandin dalam jumlah 

yang tinggi selama fase luteal sehingga menyebabkan kontraksi myometrium yang kuat hingga 

menyempitkan pembuluh darah dan menyebabkan iskemia, disintegrasi endometrium, serta perdarahan. 

Rasa nyeri paling berat terjadi dalam 24 jam pertama siklus menstruasi. Dismenore juga dapat disebut sebagai 

kram menstruasi atau nyeri saat menstruasi ( Haryanto, 2021). Rasa sakit Dismenore saat berlangsungnya 

menstruasi dapat membuat ketidaknyamanan dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Dismenore terjadi 

karena penyempitan disritmik dari lapisan miometrium yang menyebabkan manifestasi, misalnya rasa sakit 

yang lebih ringan hingga rasa sakit yang parah di daerah tengah bawah yang bahkan dapat menyebar ke paha 

dan perut, bagian pangkal paha di sebelah belakang, dan pada sisi medial paha (Villasari, 2021).  

Data dari World Health Organizaton (WHO) didapatkan sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang 

mengalami dismenorea, 10-15% diantaranya mengalami dismenorea berat. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan diberbagai negara dengan hasil yang mencengangkan, dimana kejadian 

dismenore primer disetiap negara dilaporkan lebih dari 50% (WHO, 2019). Menurut data Kementerian 

Kesehatan RI tahun 2018, berdasarkan informasi dari Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) pada 

tahun 2018, prevalensi nyeri haid di Singapura berkisar antara 10-15%, di Malaysia 35-40%, dan di Thailand 

65%. Di Indonesia, pada tahun 2018, tercatat sebanyak 107.673 orang (64,24%) mengalami nyeri haid, yang 

terdiri dari 59.671 orang (54,89%) yang mengalami nyeri haid primer dan 9.496 orang (9,36%) yang 

mengalami nyeri haid sekunder. Di Jawa Barat pada tahun 2018, tercatat jumlah remaja putri usia 10-24 

tahun yang termasuk dalam kelompok reproduktif mencapai 56.598 orang, sementara yang mengalami nyeri 

haid dan datang ke layanan kebidanan sebanyak 11.565 orang atau 1,31%(Kemenkes RI, 2018). 

Di Indonesia angka kejadian dismenorea terdiri dari 72,89% dismenore primer dan 21,11% dismenore 

sekunder dan angka kejadian dismenore berkisar 45-95% di kalangan perempuan usia produktif terdiri dari 

54,89% dismenorea primer (Pangestu, 2020). Prevalensi dismenore di Indonesia diperkirakan 55% 

perempuan dengan usia reproduktif kesulitan beraktifitas karena mengalami nyeri selama menstruasi. Angka 

kejadian prevalensi nyeri menstruasi berkisar 45-95% dikalangan wanita usia produktif. Dari tiga perempat 

jumlah wanita tersebut mengalami dismenore dengan intensitas yang ringan atau sedang (Kemenkes RI, 

2018). Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018, angka kejadian disminorea cukup 

tinggi yaitu tingkat nyeri ringan sebesar 57,7%, nyeri sedang 38,5% dan nyeri berat sebesar 3,8%. Hal ini 

menunjukkanbahwa banyaknya remaja putri mengalami dismenore(Dinkes Provinsi Sulawesi Selatan, 2018). 

Prevalensi dismenore di Aceh cukup besar, penderita dismenore mencapai 50-60%. Angka kejadian 

dismenore primer berkisar 54,89% sedangkan sisanya 45,11% adalah dismenore sekunder (Profil Kesehatan 

Provionsi Aceh, 2018). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Nyeri 

Nyeri adalah pengalaman sensorik keadaan emosional yang tidak menyenangkan yang di sebabkan 

oleh kerusakan jaringan, baik aktual atau potensial atau digambarkan dalam bentuk kerusakan. Nyeri adalah 

pengalaman sensorik multidemensi. Fenomena ini dapat bervariasi dalam intensitas (ringan, sedang, berat), 

kualitas (tumpul, terbakar, tajam), durasi (sementara, intermiten,persisten), dan penyebab (dangkal atau 

dalam, terlokalisasi atau menyebar). Meskipun nyeri adalah perasaan, ia memiliki komponen kognitif dan 

emosional, yang dijelaskan oleh rasa sakit. Nyeri juga dikaitkan dengan perubahan refleks penghindaran dan 

output otonom.l lNyeril ladalahl lsebuahl lpengalamanl lsubyektif,l lsepertil lapakahl lseseorangl lberbaul 

lharuml lataul lbau,l lrasanyal lmanisl lataul lasin,l linil lsemual ladalahl lpersepsil lindra,l ldanl lorangl 

lmerasakannyal lsejakl llahir.l lNamun,l lnyeril lberbedal ldaril lstimulasil lsensorik,l lkarenal lstimulasil lnyeril 
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adalahl lsuatul lhall lyangl lberasall ldaril lkerusakanl ljaringanl lataul lyangl lberpotensil lmenyebabkanl 

lkerusakanl ljaringan (Bahrudin, 2018). 

Nyeril lakutl ldisebabkanl lolehl lcederal lfisik.l lRasal lsakitl linil lmerupakanl lperingkatl lpotensil 

lkerusakanl ljaringanl ldanl lmembutuhkanl lotakl luntukl lmemerintahkanl ltubuhl luntukl lmerespon. Nyeril 

lkronisl Rasal lsakitl linil ltetapl ladal lbahkanl lsetelahl ltraumal ltelahl lsembuhl ldanl lmungkinl ldisebabkanl 

lolehl ltraumal lataul lpenyebabl llainnya ( Setiawati, 2015). 

lTandal ldanl lgejalal lnyeril lSuaral lmeringis,l lmerintih,l lmenarikl lataul lmenghembuskanl lnafas. 

Ekspresil lwajahl lmeringisl, Menggigitl lbibir,l lmenggitl llidah,l lmengatuokanl lgigi,l ldahil lberkerut,l 

ltertutupl lrapatl lmembukal lmatal lataul lmulut. Pergerakanl ltubuhl ltampakl lgelisah,l lmondarl lmandir,l 

lGerakanl lmenggosokl lataul lberirama,l lbergerakl lmelindungil lbagianl ltubuh,l lototl ltegang (Purwoto et 

al., 2023). 

Dismenore 

lDismenorel lataul lnyeril lmesntruasil ladalahl lnyeril lyangl lmenusukl ldil lbagianl lperutl lbawahl 

ldanl lpaha,l lhall linil lterjadil lakibatl lketidakl lseimbanganl lhormonl lperogesteronel ldalaml lsehinggal 

lmengakibatkanl lrasal lnyeril lmuncul.hampirl lsemual lwanital lmerasakanl lgangguanl lpadal lsaatl 

lmesntruasil lberupal lnyeril lmenstruasil l(dismenore)l ldenganl lberbagail ltingkatan,l lmulainl ldaril lhanyal 

lpegal-l lpegall ldil lpanggull lmulail ldaril lsisil ldalaml lsampail lrasal lnyeril lyangl lluarl lbiasal lsakitl lnya 

(Adzakia, 2020). 

lDismenorel lataul lkraml lmenstruasil ladalahl lsensasil lkesemutanl lyangl ldil lrasakanl ldil lperutl 

lbagianl lbawahl ldanl lpahal lyangl ldil lsebabkanl lolehl lketidakl lseimbanganl lhormonl lperogesteronl 

ldalaml ldarah,l lyangl lmenyebabkanl lrasal lsakit.l lHampirl lsemual lwanital lmengalamil lkraml lmenstruasil 

l(dismenore)l ldenganl lderajatl lyangl lberbeda-l lbedal lsaatl lmenstruasi,l lmulail ldaril ljyeril ldil lbagianl 

ldalaml lpanggull lhinggal lnyeril lyangl lmenyiksa (Pitriani, 2015).l l lBiasanya,l lnyeril ldil lbawahl lperutl 

lbiasanyal ldil lrasakanl lpadal lharil lpertamal ldanl lkel ldual lmenstruasi.l lRasal lsakitl lberkurangl lsetelahl 

lbanyakl laliranl ldarah  (Adzakia, 2020).. 

lTandal ldanl lGejalal lDismenore padal lwanital lyangl lmengalamil ldismenorel lprimerl lbiasanyal 

lgejalal lyangl ltimbull lyaitul lkraml lperut,l ltidakl lenakl lbadan,l llemas,nyeril lpadal ldaerahl lpunggungl 

lbagianl lbawah,l lkecemasan,l lsebeluml lmenstruasil lterjadil lmual,l lnyeril lkepalal lhinggal lbisal lterjadil 

lpingsanl lkarenal lnyeril lyangl ldil lrasakan,l lsedangkanl lwanital lyangl lmengalamul ldismenorel lsekunderl 

lmemilikil lgejalal lyangl lsesuil ldenganl lpenyebabnyal lkomplikasil lyangl ldil lalamil lmasingl lmasing (Teknik 

et al., 2019). 

Faktorl-faktorl lrisikol lyangl lterkaitl ldenganl lkejadianl ldismenorel lyaitul lusial lsaatl lmenstruasil 

lpertamal lkurangl ldari.l l12l ltahunl l(menarchel ldini),l lkurangl lataul ltidakl lpernahl lberolahl lraga,l lsiklusl 

lhaidl lmemanjangl lataul llamal lhaidl llebihl ldaril lnormall l(7l lhari),l lmengkonsumsil lalkohol,l lstress,l 

lriwayatl lkeluargal lyangl lpositif,l ldanl lmerokok,l lbeluml lpernahl lhamill ldanl lmelahirkan,l ladanyal 

lriwayatl lnyeril lhaidl lpadal lkeluarga,l lstatusl lgizi (Priharyanti dkk, 2019). 

 

Jus nanas  

Buahl lnanasl lmerupakanl lbuahl ltropisl lyangl lmengandungl lnilail lgizil lyangl lcukupl ltinggil ldanl 

llengkapl ldiantaranyal lprotein,l llemak,l lkarbohidrat,l lmineral,l ldanl lvitamin.l lSelainl litul lbuahl lnanasl 

lmemilikil lefekl lanalgesikl lkarenal lkandunganl lenziml lbromelain.l lEnziml lbromelainl lmemilikil lsifatl 

lantiinflamasil ldanl lmerupakanl lsuatul lenziml lproteolitikl lyangl ldidapatl ldaril lbuahl lnanasl lyangl ldapatl 

lmenurunkanl ltingkatl lnyeril lmenstruasil ldenganl lmenghambatl lproduksil lprostaglandinl lyangl 

lmerupakanl lreseptorl lstimulusl lnyeril ltubuh (Gani & Syahidah, 2023).  
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METODE 

Penelitianl linil lmerupakanl lpenelitinl lkuantitatif,l ldenganl ldesainl lpenelitianl lyangl ldigunakanl 

lyaitul lQuasil lEksperimentall lataul leksperimenl lsemu,l ldenganl lpendekatanl lonel lgroupl lpretest-

posttest.l lDimanal ldalaml ldesainl linil lhanyal lterdapatl lsatul lkelompok.l lOnel lgroupl lpretest-posttestl 

ldesingl lmeliputil l(1)l lprel lexperimentl lmeasurementl l(pengukuranl lsebeluml lperlakuan),l ltreatmentl 

l(Tindakanl lpelaksanaanl leksperimen),l ldanl l(2)l lpostl lexperimentl lmeasurementl l(pengukuranl 

lsesudahl leksperimenl lberlangsung). 

Populasil ldalaml lpenelitianl linil ladalahl lmahasiswil lAngkatanl l2023l lprograml lstudil lD-IIIl 

lKeperawatanl lUniversitasl ll lAbulyatamal lyangl lberjumlahl l166l lorang. Jumlahl lsampell l15l lorangl 

l(Sesuail lteoril lsugiyonol lyangl lmenyatakanl lminimall lsampe lpenelitianl lquasil leksperimenl ladalahl l10-

20l lorang). lsampell lyangl ldil lambill lharusl lmemilikil lkriterial lsebagail lberikut: 

Kriterial lInklusi: 

1. Mahasiswil lyangl lmengalamil ldismenore 

2. Mahasiswil lyangl lbersedial lmenjadil lresponden 

3. Mahasiswil lyangl lsudahl lmengalamil lmenstruasi 

Kriterial lEklusi: 

1. Mahasiswil lyangl ltidakl lmengalamil ldismenore 

2. Mahasiswil lyangl lmengonsumsil lobatl lanalgetik 

3. Mahasiswil lyangl ltidakl lmemikil lalergil lnanas 

Alat ukur disminore menggunakan Skalal lukurl lnumerikl l(Numericl lRatingl lScale)l ldanl lLembarl 

lObservasi, hasil ukur l0l l=l ltidakl lnyeri, 1-3l l=l lNyeril lringan, 4-6l l=l lNyeril lSedang, 7-9l l=l lNyeril lBerat,  

10l l=l lNyeril ltidakl ltertahankan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanl lhasill lpenelitianl lyangl ldil llakukanl lpadal ltanggall l13l lsampail l24l lJunil l2025l lpadal l15l 

lMahasiswil lAngkatanl l2023l lPrograml lStudil lD-IIIl lKeperawatanl lUniversitasl lAbulyatamal ldenganl 

lpemberianl lJusl lNanasl l(Ananasl lcomosusl lL.).l lAdapaunl lhasill lpenelitianl ldapatl ldilihatl lsebagail lberikut. 

Tabel 
Tabel 1. Distribusil lFrekuensil lKarakteristikl lUmuml lBerdasarkanl lUsial 

Karakteristikl lResponden F % 

19l ltahun 3 20,0 
20l ltahun 
21l ltahun 

11 
1 

73,3 
l ll l6.7 

Jumlah 15 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, ldiatasl ldapatl ldiketahuil lbahwal lmayoritasl lrespondenl lberdasarkanl 

lusial lberadal lusial l20l ltahunl lsebanyakl l11l lorangl l(73,3%). 
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Tabel 2. Distribusil lfrekuensil lBerdasarkanl lTingkatl lNyeril  
lDismenorel lSebeluml ldil lBerikanl lJusl lNanasl l 

(Ananasl lcomosusl lL.)l. 

Skalal lNyeri Sebelum 

F % 

Nyeril lBeratl l 4 26,7 

Nyeril lSedang 11 73,3 
Nyeril lRingan 0 00,0 

Tidakl lNyeri 0 00,0 

Jumlah 15 100,0 

 
Berdasarkanl ltabell l2 diatasl ldapatl ldiketahuil lbahwal lsebeluml ldil lberikanl lJusl lNanasl l(Ananasl 

lcomosusl lL.)l lmayoritasl lskalal lnyeril lberatl lsebanyakl l4l lmahasiswil l(26,7%). 

 
Tabel 3. Distribusil lfrekuensil lBerdasarkanl 

lTingkatl lNyeril lDismenorel lSesudahl ldil lBerikanl  
lJusl lNanasl l(Ananasl lcomosusl lL.). 

Skalal lNyeri Sesudah 

 F % 

Nyeril lSedang 7 46,7 
Nyeril lRingan 8 53,3 

Tidakl lNyeri 0 00,0 

Nyeril lBerat 0 00,0 

Jumlah 15 100,0 

 
Berdasarkanl ltabell l3 ldiatasl ldapatl ldiketahuil lbahwal lsesudahl ldil lberikanl ljusl lnanasl lmanyoritasl 

lskalal lnyeril lsedangl lsebanyakl l7l lsiswil l(46,7). 

 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Jus Nanas (Ananas comosus L.) 
terhadap Intensitas Nyeri Menstruasi (Dismenore). 

RANK  N Mean
lRank 

Suml  
lof 
Ranks 

Z Asymp. 
Sig.l  (2- 
 

 
 
Postest   
Pretest 

Negative Ranks  15a 8.00 120.0
0 

-3.453b .001 

Positivel l Ranks 0b 0.00 00.00   

Ties 0c     

Total 15     

 

Berdasarkanl lTabell l4 diatasl lhasill lanalisisl lstatistikl lmenggunakanl lWilcoxonl lSigned-Rankl lTestl 

lmenunjukkanl lbahwal lseluruhl lrespondenl l(nl l=l l15)l lmengalamil lpenurunanl lintensitasl lnyeril lmenstruasil 

lsetelahl ldiberikanl lintervensil lberupal lpemberianl ljusl lnanas.l lHall linil ldibuktikanl ldenganl lhasill lNegativel 

lRanksl lsebanyakl l15l lresponden,l lsertal ltidakl lterdapatl lPositivel lRanksl lmaupunl lTies,l lyangl lmenunjukkanl 

lbahwal lseluruhl lrespondenl lmengalamil lpenurunanl lskalal lnyeril lsetelahl lintervensi.l lHasill lujil lstatistikl 

lmenunjukkanl lnilail lZl l=l l-3.453l ldenganl lp-valuel l=l l0.001l l(pl l≤l l0.05).l lKarenal lnilail lsignifikansil llebihl 

lkecill ldaril l0.05,l lmakal ldapatl ldisimpulkanl lbahwal lhipotesisl lalternatifl l(Ha)l lditerima,l lyangl lberartil 

lterdapatl lpengaruhl lyangl lsignifikanl lantaral lpemberianl ljusl lnanasl lterhadapl lpenurunanl lintensitasl lnyeril 

lmenstruasi. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkanl lhasill lpenelitian,l lsebeluml lintervensil ljusl lnanasl ldiberikan,l lsebagianl ll lrespondenl 

lmengalamil lnyeril lmenstruasil lpadal lkategoril lberat,l lyaitul lsebanyakl l4l lorangl l(26,7%)l ldanl lsebagiannyal 

llagil lmengalamil lnyeril lmenstruasil lpadal lkategoril lsedang,l lyaitul lsebanyakl l11l lorangl l(73,3%).l lSetelahl 

lintervensil ldilakukan,l lsebagianl lbesarl lnyeril lberkurangl lmenjadil lkategoril lsedangl lpadal l7l lrespondenl 

l(46,7%)l ldanl lsebagiannyal llagil lberkurangl lmenjadil lkategoril lringanl lpadal l8l lorangl l(53,3%).l lHasill lujil 

lstatistikl lmenggunakanl lwilconxonl lsigned-rankl ltestl lmenunjukkanl lnilail lp-valuel lsebesarl l0,001l l(p<0,05),l 

lyangl lartinyal lterdapatl lpengaruhl lsignifikanl lantaral lpemberianl ljusl lnanasl lterhadapl lpenurunanl 

lintensitasl lnyeril lmenstruasi.l l 

Secaral lfarmakologis,l lkandunganl lenziml lbromelainl ldalaml ljusl lnanasl lberfungsil lsebagail lagenl 

lantiinflamasil lyangl lbekerjal lmenghambatl lproduksil lprostaglandinl l—l lsenyawal lyangl lmemicul lrasal lnyeril 

lmelaluil lkontraksil lototl lrahim.l lSelainl litu,l lvitaminl lCl ldanl lpektinl ldalaml lbuahl lnanasl ljugal lmembantul 

lmemperlancarl lperedaranl ldarahl ldanl lmempercepatl lpemulihanl lkondisil ltubuhl lsaatl lmenstruasi (Yuria et 

al., 2022).l  

Buahl lnanasl lmerupakanl lbuahl ltropisl lyangl lmengandungl lnilail lgizil lyangl lcukupl ltinggil ldanl 

llengkapl ldiantaranyal lprotein,l llemak,l lkarbohidrat,l lmineral,l ldanl lvitamin.l lSelainl litul lbuahl lnanasl 

lmerupakanl ltanamanl lyangl lmengandungl lenziml lbromelain.l lEnziml lbromelainl lmerupakanl lsuatul lenziml 

lproteolitikl lyangl ldidapatl ldaril lbuahl lnanasl lyangl ldapatl lmenurunkanl ltingkatl lnyeril lmenstruasil ldenganl 

lmenghambatl lproduksil lprostaglandinl lyangl lmerupakanl lreseptorl lstimulusl lnyeril ltubuh (Gani, M., & 

Syahidah, 2023).l  

Hasill lpenelitianl linil lsejalanl ldenganl lpenelitianl (Gani, M., & Syahidah, 2023)l lyangl lmenyatakanl 

lbahwal lintensitasl ldismenorel lsebeluml ldiberikanl ljusl lnanasl lberadal lpadal lkategoril lsedangl l(57,6%)l ldanl 

lsetelahl lintervensil lmenurunl lmenjadil lringanl l(63,6%)l ldenganl lhasill lp-value=l l0,000<0.05,l lyangl lberartil 

lterdapatl lpengaruhl lpemberianl ljusl lnanasl l(Ananasl lcomosusl lL.)l lterhadapl ldismenorel lpadal lremajal 

lputri.l lPenelitian (Evan, 2020)l l ljugal lmenunjukkanl lbahwal lpemberianl ljusl lnanasl ldanl lmadul lsecaral 

lsignifikanl lmenurunkanl lnyeril lmenstruasil lpadal lremajal lputril ldenganl lhasill lujil lstatistikl lmenunjukkanl lp-

valuel l=l l0,000l l(<l l0,05).l lTemuanl ldaril lkedual lpenelitianl ltersebutl lmemperkuatl lhasill lpenelitianl linil 

lbahwal ljusl lnanasl lefektifl ldigunakanl lsebagail lalternatifl lnon-farmakologisl ldalaml lmengurangil ldismenore. 

Menurutl lasumsil lpeneliti,l lpenurunanl lnyeril lmenstruasil lyangl lterjadil lsetelahl ldiberikanl ljusl 

lnanasl lkemungkinanl lbesarl lkarenal ltubuhl lrespondenl lmeresponl lbaikl lterhadapl lkandunganl lalamil ldalaml 

ljusl ltersebut.l lSetelahl lmengonsumsil ljusl lnanas,l lsebagianl lbesarl lrespondenl lmengakul lmerasal llebihl 

lnyamanl ldanl lnyerinyal lberkurang.l lPenelitil lmendugal lhall linil ltidakl lhanyal lkarenal lkandunganl ldil ldalaml 

lbuahl lnanasl lsaja,l ltapil ljugal lkarenal lsuasanal lsaatl lpenelitianl lberlangsungl lcukupl lsantail ldanl ltidakl 

lmembuatl lrespondenl ltegang.l lSelainl litu,l lrasal ljusl lyangl lsegarl ldanl lcaral lpemberiannyal lyangl lterjadwall 

ljugal lmembuatl lrespondenl llebihl lsiapl ldalaml lmenghadapil lnyeril lmenstruasi.l lPenelitil lmerasal lbahwal 

lketikal lseseorangl lmerasal ldiperhatikanl ldanl ldibantu,l lhall litul lbisal lmemengaruhil lrasal lnyeril lyangl 

lmerekal lalami,l lmeskipunl ltidakl llangsung.l lJadi,l lpenelitil lberasumsil lbahwal lpengaruhl ljusl lnanasl linil 

ldatangl ldaril ldual lsisi,l lyaitul ldaril lmanfaatl lgizinyal ldanl ldaril lkenyamananl lsaatl lprosesl lintervensil 

ldilakukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanl lhasill lpenelitianl lyangl ldidapatkanl ldaril lrespondenl lsetelahl lmelalukanl 

lpenelitianl ldaril ltanggall l12l lsampail ldenganl l24l lJunil ldapatl ll ldisimpulkanl lbahwal lTerdapatl 

lPengaruhl lPemberianl lJusl lNanasl l(Ananasl lcomosusl lL.)l lTerhadapl lIntensitasl lNyeril lMenstruasil 

l(Dismenore)l lpadal lMahasiswil lAngkatanl l2023l lPrograml lStudil lD-IIIl lKeperawatanl lUniversitasl 

lAbulyatamal ldenganl lpl lvaluel l=l l0,001l l(<0,05). Oleh karena itu diharapkan kepada penderita dismenore  
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dapat menjadikan salah lsatul lalternatifl lnon-farmakologil ldalaml lmengatasil lnyeril lmenstruasil 

l(Dismenore)l ldenganl lmengomsumsil ljusl lnanasl l(Ananasl lcomosusl lL)l. 
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